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BABI 


PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat modem, kedudukan dan peran psikologi dapat dikatakan sebagai 
sarana efektif berhasil tidaknya tujuan yang diharapkan, baik secara individu maupun secara 
kelompok, sebab psikologi memberikan suatu petunjuk yang berdasarkan berbagai macam 
teori tentang bagaimana seharusnya manusia berbuat untuk dirinya ataupun untuk 
masyarakat. 

Disamping itu, psikologi memberikan pula cara-cara bagaimana yang lebih tepat dalam 
pemecahan masalah-masalah kemanusiaan, baik ia sebagai individu atau sebagai kelompok 
masyarakat, begitu pula dapat diterapkan dalam masalah agama, khususnya sebagai acuan 
metodologi dakwah, merupakan suatu yang tidak dapat ditinggalkan. 

Psikologi juga mempunyai hubungan debgan ilmu ilmu lainnya.penjelasan lebih lanjut 
akan dibahas pada makalah ini. 



BAB 2 


PEMBAHASAN 


A.HUBUNGAN PSIKOLOGI DAN ILMU DAKWAH 

Islam adalah agama dakwah, agama yang menyebarluaskan kebenaran dan mengajak 
orang-orang yang belum mempercayainya untuk percaya, menumbuhkan pengertian dan 
kesadaran umat islam agar mampu menjalankan hidup sesuai yang diperintahkan. Dalam 
melaksanakan proses dakwah akan menghadapi berbagai keragaman dalam berbagai hal, 
seperti pikiran-pikiran, pengalaman, kepribadian, dan lain-lain. Keragaman tersebut akan 
memberikan corak dalam menerima pesan dakwah, karena itulah untuk mengefektifkan 
seorang da’i ketika menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u diperlukan memahami 
psikologi yang mempelajari tentang kejiwaan. 

A. Psikologi 

Secara sederhana Psikologi sering disebut sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku 
manusia yang merupakan gejala dari jiwanya. Sedangkan pengertian atau definisi yang lebih 
terperinci menyebutkan bahwa psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah 
laku lahiriah manusia dengan menggunakan metode observasi secara obyektif, seperti 
terhadap rangsang (stimulus) dan jawaban (respon) yang menimbulkan tingkah laku. 

Definisi tersebut di atas mengesankan bahwa kegunaan psikologi terbatas hanya untuk 
menguraikan atau mengungkap apa yang ada di balik tingkah laku manusia. Dalam keadaan 
tertentu, kebutuhan seseorang memang dapat saja terbatas hanya ingin mengetahui faktor 
kejiwaan apa yang menyebabkan tingkah laku tertentu orang lain, tapi di saat yang lain, 
misalnya bagi seorang yang sedang merencanakan suatu kegiatan yang melibatkan banyak 
orang di mana banyak kemungkinan bisa terjadi, maka psikologi dapat membantunya 
meramalkann kira-kira tingkah laku apa yang bakal dilakukan oleh sebagian atau keseluruhan 
dari orang-orang yang diamatinya. 

A. Dakwah 

Dalam bahasa Arab, da ’wat atau da ’watun biasa digunakan untuk arti-arti: undangan, ajakan 
dan seruan yang kesemua menunjukkan adanya komunikasi antara dua pihak dan upaya 
mempengaruhi pihak lain, ukuran keberhasilan undangan, ajakan atau seruan adalah manakal 
pihak kedua yakni yang diundang atau diajak memberikan rspon positif yaitu mau datang dan 
memenuhi undangan itu. jadi kalimat dakwah mengandung muatan makna aktif dan 
menantang, berbeda dengan kalimat tanligh yang artinya menyampaikan. Ukuran 
keberhasilan seorang mubaligh adalah menekala ia berhasil menyampaikan pesan islam dan 
pesannya sampai (warna ‘alaina illa al balagh), sedangkan bagaimana respon masyarakat 
tidak menjadi tanggung jawabnya. Dari sini kita juga dapat menyebutkan apa sebenarnya 
tujuan dari dakwah itu sendiri? Adapun tujuan dari dakwah adalah untuk menumbuhkan 
pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang dibawakan oleh 
aparat dakwah/da’i. 



Dengan demikian maka dapat dirumuskan bahwa dakwah ialah usaha mempengaruhi orang 
lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti apa yang didakwahkan oleh Da’i. 
setiap da’i agama pun pasti berusaha mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan 
bertingkah laku sesuai dengan agama mereka.dengan demikian pengertian dakwah islam 
adalah upaya mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku islami 
(memeluk agama islam). 

Sebagai perbuatan atau aktifitas, dakwah adalah peristiwa komunikasi di mana da’i 
menyampaikan pesan melalui lambing-lambang kepada Mad ’u, dan mad ’u menerima pesan 
itu, mengolahnya dan kemudian meresponnya. Jadi, proses saling mempengaruhi antara da ’I 
dan mad ’u adalah merupakan peristiwa mental. Dengan mengacu pada pengertian psikologi, 
maka dapat dirumuskan bahwa psikologi dakwah ialah ilmu yang berusaha menguraikan, 
meramalkan dan mengendalikan tingkah laku manusia yang terkait dalam proses dakwah. 
Psikologi dakwah berusaha menyingkap apa yang tersembunyi di balik perilaku manusia 
yang terlibat dalam dakwah, dan selanjutnya menggunakan pengetahuan itu untuk 
mengoptimalkan pencapaian tujuan dari dakwah itu. 

C.Pengertian Psikologi Dakwah 

Psikologi dakwah merupakan cabang pengetahuan baru yang merupakan gabungan antara 
kajian psikologi dengan ilmu dakwah, psikologi dakwah adalah ilmu yang mempelajari 
tingkah laku manusia yang merupakan gambaran dari kejiwaannya guna diarahkan kepada 
iman takwa kepada Allah SWT. Bila disederhanakan bisa juga dengan pengertian, dakwah 
dengan pendekatan kejiwaan. Pengertian dari Psikologi Dakwah yaitu Psikologi dan Ilmu 
Dakwah. Pengetahuan tentang Ilmu Jiwa atau Psikologi diperlukan karena Psikologi Dakwah 
memang merupakan bagian dari Psikologi, yakni Psikologi Terapan. Ilmu Dakwah juga 
sangat relevan karena Psikologi Dakwah ini adalah ilmu bantu bagi kegiatan dakwah. Tujuan 
psikologi dakwah adalah membantu dan memberikan pendangan kepada para Da’i tentang 
pola dan tingkah laku para Mad’u dan hal-hal yang mempengaruhi tingkah laku tersebut yang 
berkaitan dengan aspek kejiwaan (psikis) sehingga mempermudah para Da’i untuk mengajak 
mereka kepada apa yang dikehendaki ajaran islam. 


Dari penjelasan antara pengertian psikologi dan dakwah di atas,maka dapat kita lihat 
beberapa keterkaitan antra keduanya yaitu : 

- seseorang pendakwah (da’i) perlu bahkan harus mengetahui kondisi psikologis obyek 
yang didakwahi (mad’u) agar apa yang disampaikan nantinya dapat tersampaikan dengan 
baik. Karena dakwah itu sendiri merupakan suatu kegiatan yang mempengaruhi orang lain 
agar mau merubah tingkah lakunya dan mengikuti sesuai dengan yang disyari’aykan oleh 
agama (islam). 

- Dalam mempengaruhi orang lain agar orang lain dapat mengikuti apa yang kita 
inginkan maka kita harus melakukan beberapa pendekatan, dan bisa dibilang pendekatan 
psikologis adalah pendekatan yang paling penting dan yang paling berpengaruh apakah 
nantinya orang lain (mad’u) itu dapat menerima apa yang disampaikan oleh Da’i dan 
menjalankannya. 



- Perlu kita ketahui juga bahwasannya tujuan utama dari dakwah adalah bagaimana 
nantinya seorang mad’u dapat atau mau menjalankan apa yang disampaikan oleh seorang 
da’i, bukan hanya sekedar dipahami, direnungkan dan dirasakan saja.dan bagaimana agar 
seorang mad’u benar-benar menjalankan apa yang disampaikan oleh da’i dengan penuh 
kesadaran dari dirinya sendiri. 


B.HUBUNGAN PSIKOLOGI DENGAN ILMU LAINNYA 

1. Hubungan Psikologi dengan Filsafat 

Psikologi adalah ilmu yang sudah berkembang sejak abad ke-17 dan abad ke-18 serta tampak pesat 
kemajuannya pada abad ke-20. Pada awalnya ilmu ini adalah bagian dari filsafat, sebagaimana ilmu- 
ilmu yang lain semisal ilmu hukum, ekonomi dan sebagainya. Namun kemudian memisahkan diri dan 
berdiri sebagai ilmu tersendiri. 

Semuanya itu bersumber dari tuhan yang maha esa sebagai pencipta segala sesuatu dan hasil ciptaan 
itulah yang menjadi objek atau sasaran dan merupakan cabang ilmu pengetahuan. Manusia sebagai 
makhluk hidup juga merupakan objek dari filsafat, yang antara lain membicarakan soal hakikat kodrat 
manusia, tujuan hidup manusia dan sebagainya. Sekalipun psikologi pada akhirnya memisahkan diri 
dari filsafat, namun masih tetap mempunyai hubungan dengan filsafat. Bahkan dapat dikemukakan 
bahwa ilmu-ilmu yang telah memisahkan diri dari filsafat itupun tetap masih ada hubungan dengan 
filsafat terutama mengenai hal-hal yang menyangkut sifat hakikat serta tujuan dari ilmu pengetahuan. 


2. Hubungan Psikologi dengan Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan alam mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan psikologi. Dengan 
memisahkan diri dari filsafat, ilmu pengetahuan alami mengalami kemajuan yang cukup cepat, hingga 
ilmu pengetahuan alam menjadi contoh bagi perkembangan ilmu-ilmu lain, termasuk psikologi 
khususnya metode ilmu pengetahuan mempengaruhi perkembangan metode dalam psikologi. 
Karenanya sebagian hali berpendapat, kalau psikologi ingin mendapatkan kemajuan haruslah 
mengikuti kerja yang ditempuh oleh ilmu pengetahuan alam. 

Apa yang ditempuh oleh Fencher dan Weber sangat mempengaruhi cara kerja Wilhelm Wundt, 
yankni dengan menggunakan metode psikofisik, yaitu metode yang tertua dalam lapangan psikologi 
eksperimental, yang banyak dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan alam (wood Worth, 1951). Kenyataan 
bahwa karena pengaruh ilmu pengetahuan alam psikologi mendapatkan kemajuan yang cukup cepat, 
sehingga akhirnya psikologi dapat diakui sebagai ilmu yang berdiri sendiri terlepas dari filsafat. 
Walaupun pada akhirnya metode ilmu pengetahuan alam ini tidak seluruhnya digunakan dalam 
lapangan psikologi, oleh karena perbedaan dalam objeknya. Sebab ilmu pengetahuan alam berobjekan 
manusia yang hidup, sebagai makhluk yang dinamik, berkebudayaan, tumbuh berkembang dan dapat 
berubah pada setiap saat. 

Sebagaimana diungkapkan diatas bahwa psikologi mempunyai hubungan antara lain dengan bilogi, 
sosiologi, filsafat dan ilmu pengetahuan alam, tetapi tidak berarti bahwa psikologi tidak mempunyai 
hubungan dengan ilmu-ilmu lain diluar ilmu tersebut. Justru karena psikologi menyelidiki dan 
mempelajari manusia sebagai makhluk dinamis yang bersifat kompleks, maka psikologi harus 




bekerjasama dengan ilmu-ilmu lain, tetapi sebaliknya, setiap cabang ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan manusia akan kurang sempurna apabila tidak mengambil pelajaran dari 
psikologi. Dengan demikian akan mendapat hubungan yang timbal balik. 

4. Hubungan Psikologi dengan Sosiologi 

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manusia, mempelajari 
manusia dalam hidup bermasyarakat. Obyek dari sosiologi adalah adalah manusia. Sehingga 
antara psikologi dengan sosiologi sangat berhubungan. Dan tidak mengherankan jika suatu 
waktu ada titik pertemuan dalam meninjau manusia, misalnya soal tingkah laku. Tinjauan 
sosiologi yang penting adalah hidup bermasyarakat. 

Sedangkan tinjauan psikologi adalah tingkah laku sebagai manifestasi hidup kejiwaan yang 
didorong oleh motif tertentu yang membat manusia bertingkah laku/berbuat. Psikologi 
dengan sosiologi mempunyai analisis kemasyarakatan yakni menggunakan faktor-faktor 
secara luas untuk menjelaskan perilaku sosial. Salah satu contohnya dalam hal pergaulan 
hidup yang terdiri dari beberapa golongan seperti suku bangsa, keluarga, perhimpunan, kelas, 
dll. 

Sementara bidang studi lain dari psikologi yang tertarik pada keunikan dari perilaku individu 
adalah psikologi kepribadian. Pendekatan psikologi kepribadian adalah membandingkan 
masing-masing orang. Sementara pendekatan psikologi dengan sosiologi adalah 
mengidentifikasikan respon dari sebagian besar orang dalam suatu situasi dan meneliti 
bagaimana situasi itu mempengaruhi respon tersebut. 

Psikologi dengan sosiologi lebih berpusat pada usaha memahami bagaimana seseorang 
bereaksi terhadap situasi sosial yang terjadi. Dan mempelajari perasaan subyektif yang biasa 
muncul dalam situasi sosial tertentu, dan bagaimana perasaan itu mempengaruhi perilaku 
seseorang. Sebagai contoh, salah satu prinsip dasar psikologi dengan sosiologi adalah bahwa 
situasi frustasi akan membuat orang marah, yang kemungkinan besar timbulnya mereka 
melakukan perilaku agresi, yang merupakan penjelasan alternative mengenai sebab timbulnya 
kejahatan.Dan kita semua menyadari bahwa tingkah laku manusia tidak dapat terlepas dari 
keadaan sekitar, sehingga tidaklah sempurna jika meninjau manusia berdiri sendiri dan 
terlepas dari masyarakat yang melatarbelakanginya. 

5. Hubungan psikologi dakwah dengan ilmu komunikasi 

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, dimana Da’i mengkomunikasikan pesan 
kepada Mad’u, perseorangan atau kelompok. Secara tehnis dakwah adalah komunikasi antara 
da’i(komunikator) dan mad’u(komunikan). Dan disini cara kerja psikologi dakwah sama 
dengan cara kerja psikologi komunikasi, karena manusia yang menjadi pelaku dakwah dan 
pelaku komuikasi adalah sama manusia yang berpikir, berperasaan, dan berkeinginan. 



BAB III 


PENUTUP 


Hakikat ilmu sebenarnya dari satu sumber, kemudian untuk memperdalam bahasanya 
dibagilah ilmuilmu tersebut. Namun, pembagian itu tidak boleh dikatakan sebagai dikotomi 
antar ilmu pengetahuan, bahkan, untuk menguatkan dan mendukung serta menopang ilmu- 
ilmu untuk digunakan kepada kebaikan manusia. 

Psikologi dengan ilmu lain sangat berkaitan dan bersifat timbal-balik. Perilaku manusia tidak 
hanya dipelajari oleh psikologi, tetapi juga oleh Antropologi, Kedokteran, Sosiologi, 
manajemen dan beberapa cabang Linguistik. Semua ini. Yang membedakan Psikologi dari 
ilmu-ilmu prilaku lain adalah bahwa psikologi lebih menaruh perhatian pada perilaku 
manusia sebagai individu, sedang antropologi, sosiologi dan manajemen lebih pada perilaku 
manusia sebagai kelompok 
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